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 Abstrak  

Tumbuhan memiliki potensi besar sebagai bahan baku pupuk organik karena 
biomassanya mengandung unsur hara makro dan mikro yang mendukung pertumbuhan 
tanaman. Informasi mengenai pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan pupuk organik di 
Indonesia masih belum banyak disusun secara sistematis. Penelitian ini bertujuan untuk 
menghimpun informasi mengenai pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan pupuk organik 
di Indonesia berdasarkan jenis tumbuhan, bagian yang digunakan, dan bentuk pupuk 
yang dihasilkan. Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan 
memanfaatkan data sekunder dari publikasi ilmiah yang diperoleh melalui Google 
Scholar, Scopus, ResearchGate, dan Elicit, menggunakan kata kunci terkait pupuk 
organik. Data dianalisis secara deskriptif melalui pengelompokan jenis tumbuhan, 
bagian tanaman, dan kategori pupuk organik. Hasil kajian menunjukkan bahwa 
sebanyak 100 spesies dari 47 famili telah dimanfaatkan sebagai bahan pupuk organik 
padat dan pupuk organik cair (POC). Bahan baku pupuk organik didominasi dominasi 
dari famili Fabaceae (13%), Poaceae (8%), Arecaceae (7%), Asteraceae (6%), dan 
Cucurbitaceae (4%). POC lebih banyak dimanfaatkan (56 praktik) dibandingkan pupuk 
organik padat (44 praktik), sedangkan proses pembuatannya secara umum dilakukan 
melalui teknik fermentasi dengan penambahan bioaktivator. Terdapat 15 bagian atau 
bentuk tumbuhan yang berbeda untuk dimanfaatkan sebagai pupuk organik padat 
maupun POC, terutama bagian daun, buah, kulit buah, dan batang. 

Kata kunci: bioaktivator, fermentasi, poc, pupuk organik 
 

Abstract  

Plants have great potential as raw materials for organic fertilizers because their 
biomass contains macro- and micronutrients that support plant growth. Information 
regarding the utilization of plants as raw materials for organic fertilizers in Indonesia 
has not yet been systematically compiled. This study aimed to compile information on 
the utilization of plants as raw materials for organic fertilizers in Indonesia based on 
plant species, parts used, and the forms of fertilizer produced. This study employed a 
literature review method using secondary data from scientific publications obtained 
through Google Scholar, Scopus, ResearchGate, and Elicit, using keywords related to 
organic fertilizers. The data were analyzed descriptively by classifying plant species, 
plant parts, and categories of organic fertilizers. The results showed that a total of 100 
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species from 47 plant families have been utilized as raw materials for solid organic 
fertilizers and liquid organic fertilizers (LOFs). Organic fertilizer materials were 
predominantly derived from the families Fabaceae (13%), Poaceae (8%), Arecaceae 
(7%), Asteraceae (6%), and Cucurbitaceae (4%). LOF was more frequently utilized (56 
cases) than solid organic fertilizers (44 cases), while the production process was 
generally carried out through fermentation techniques with the addition of 
bioactivators. A total of 15 different plant parts or forms were utilized for the 
production of solid organic fertilizers and LOF, particularly leaves, fruits, fruit peels, 
and stems 
Keywords: bioactivators, fermentation, liquid organic fertilizer (LOF), organic fertilizer 
 
PENDAHULUAN  

Sektor pertanian memiliki peran penting dalam mendukung ketahanan pangan di 
Indonesia (Rhofita 2022; Rasman et al. 2023). Dalam upaya meningkatkan 
produktivitas pertanian, kesuburan tanah menjadi salah satu faktor utama karena tanah 
yang subur mampu menyediakan unsur hara dan bahan organik untuk mendukung 
pertumbuhan dan produktivitas tanaman (Lakitan 2011; Zubair et al. 2021). Untuk 
meningkatkan produktivitas pertanian di Indonesia, praktik budidaya masih dominan 
bergantung pada pupuk anorganik atau sintetis, hal ini disebabkan pupuk anorganik 
dianggap mampu menyediakan unsur hara lebih banyak dan segera diserap oleh 
tanaman (Sacita & Rahman 2023). Menurut data Badan Pusat Statistik pada tahun 2023, 
pengguna pupuk anorganik (NPK dan urea) di Indonesia mencapai 32.843.184 unit, 
sementara pengguna pupuk organik (biofertilizer dan kotoran ternak) hanya mencapai 
5.434.723 unit, atau enam kali lebih rendah dari pengguna pupuk anorganik (BPS 
2023). 

Ketergantungan yang tinggi terhadap pupuk anorganik telah memunculkan 
berbagai permasalahan dalam sistem budidaya pertanian, terutama terkait penurunan 
kualitas tanah (soil fertility decline) (Kumar et al. 2022). Penggunaan pupuk kimia 
secara intensif dapat menurunkan kandungan bahan organik tanah, mempercepat 
degradasi struktur tanah (soil degradation), dan mengurangi keanekaragaman 
mikroorganisme yang berperan penting dalam siklus hara dan kesehatan tanah (Dincă et 
al. 2022). Selain itu, residu pupuk yang tidak terserap tanaman berpotensi mencemari 
tanah dan badan air sehingga meningkatkan risiko gangguan lingkungan (Juncal et al. 
2023). Di sisi lain, fluktuasi harga, biaya input yang semakin tinggi, dan keterbatasan 
ketersediaan pupuk kimia juga menjadi tantangan bagi sektor pertanian (Dahlan & Putri 
2025). Oleh karena itu, pemanfaatan pupuk organik menjadi penting sebagai bagian dari 
pendekatan sustainable agriculture agar produktivitas sekaligus kualitas tanah dapat 
berjalan secara berkelanjutan. 

Pupuk organik adalah bahan tambahan pembenah kualitas tanah yang berasal dari 
bahan hayati yang mengalami proses dekomposisi seperti sisa tumbuhan dan limbah 
pertanian (Sutanto 2022; Walunguru & Mone 2025). Pupuk organik berfungsi 
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah melalui peningkatan bahan organik, 
aktivitas mikroorganisme, dan ketersediaan unsur hara. Secara umum, pupuk organik 
dibedakan menjadi pupuk organik padat dan pupuk organik cair (POC) (Murtilaksono et 
al. 2020). Pupuk organik padat umumnya berasal dari biomassa tumbuhan yang dicacah 
ringan kemudian ditambahkan mikroorganisme untuk mempercepat pengomposan, 
sementara POC dihasilkan melalui fermentasi atau ekstraksi bahan organik yang diberi 
tambahan air dan umumnya diaplikasikan melalui daun atau disebut pupuk cair foliar 
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(Karyanto et al. 2022). Meskipun lebih ramah lingkungan dan mendukung pertanian 
berkelanjutan, efektivitas pupuk organik dipengaruhi oleh kualitas bahan baku dan 
proses pengolahannya. 

Tumbuhan memiliki potensi besar sebagai bahan baku pupuk organik karena 
biomassa tanaman mengandung unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan untuk 
pertumbuhan tanaman (Mandasari et al. 2025). Di Indonesia, ketersediaan biomassa 
tumbuhan relatif melimpah, baik dari limbah pertanian, tanaman liar, gulma, maupun 
tanaman air yang belum dimanfaatkan secara optimal. Berbagai bagian tumbuhan, 
seperti daun, batang, buah, dan sisa biomassa atau ampas, dapat diolah menjadi pupuk 
organik. Beberapa tumbuhan yang umum dimanfaatkan sebagai bahan pupuk organik 
antara lain daun Gamal (Gliricidia sepium) (Novriani 2016), Lamtoro (Leucaena 
leucocephala) (Pandi et al. 2023), dan Titonia (Tithonia diversifolia) (Sholihah et al. 
2020). Sementara itu, menurut Ahmad et al. (2022), pemanfaatan daun Kirinyuh 
(Chromolaena odorata) sebagai POC dengan konsentrasi 60% dapat meningkatkan 
tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter batang pada terong ungu (Solanum 
melongena) dan bawang merah (Allium cepa). 

Meskipun pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan baku pupuk organik telah 
banyak dilaporkan, informasi terkait jenis dan bagian tumbuhan yang dimanfaatkan di 
Indonesia belum banyak dikompilasi secara sistematis. Kondisi ini menyebabkan 
informasi mengenai potensi biomassa tumbuhan lokal untuk pupuk organik masih 
bersifat parsial dan sulit digunakan sebagai rujukan komprehensif. Tujuan review ini 
adalah untuk menghimpun informasi berbagai tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai 
pupuk organik di Indonesia berdasarkan jenis, bagian yang digunakan, dan bentuk 
pupuk yang dihasilkan. 

BAHAN DAN METODE  
Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan memanfaatkan data 

sekunder yang berasal dari publikasi ilmiah terkait pemanfaatan tumbuhan sebagai 
bahan baku pupuk organik di Indonesia (Crowther et al. 2010; Sauer & Seuring 2023). 
Literatur diperoleh melalui penelusuran pada basis data ilmiah Google Scholar, Scopus, 
Researchgate, dan Elicit menggunakan kata kunci organic fertilizer, liquid organic 
fertilizer, pupuk organik cair (POC), dan pupuk hijau. Artikel yang tidak memuat 
informasi spesifik terkait pemanfaatan tumbuhan sebagai pupuk organik atau memiliki 
data yang tidak lengkap dikeluarkan dari analisis. Data yang diperoleh kemudian 
dikompilasi dan dianalisis secara deskriptif dengan mengelompokkan informasi 
berdasarkan jenis tumbuhan, bagian tanaman yang digunakan, dan kategori pupuk 
organik yang dihasilkan (pupuk padat dan cair)  

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Keragaman Famili Tumbuhan sebagai Bahan Pupuk Organik di Indonesia 

Hasil literature review menunjukkan sebanyak 100 spesies tumbuhan telah 
dimanfaatkan sebagai bahan baku pupuk organik di Indonesia. Daftar komprehensif 
mengenai nama spesies, famili, bagian yang digunakan, dan jenis pupuk yang 
dihasilkan dari masing-masing tumbuhan tersebut disajikan secara terpisah pada Tabel 
S1 (Supplementary Material). Secara keseluruhan, terdapat 47 famili tumbuhan yang 
telah dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia sebagai pupuk organik dan telah 
diaplikasian pada berbagai tanaman uji. Temuan ini menunjukkan bahwa 
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keanekaragaman hayati di Indonesia memiliki potensi yang besar untuk menjadi sumber 
bahan organik pupuk ramah lingkungan. 

 

 
Gambar 1. Lima famili tumbuhan dominan sebagai bahan baku pupuk organik di 

Indonesia 
 

Berdasarkan analisis distribusi taksonomi, pemanfaatan tumbuhan sebagai pupuk 
organik didominasi oleh lima famili tumbuhan utama (Gambar 1). Famili Fabaceae 
menjadi kelompok yang paling banyak digunakan dengan kontribusi sebesar 13% 
dengan contoh spesies Acacia mangium, Leucaena leucocephala, dan Gliricidia sepium 
(Djukri 2005; Novriani 2016; Pandi et al. 2023); diikuti oleh Poaceae (8%) dengan 
contoh spesies Saccharum officinarum, Cymbopogon nardus, dan Bambusa sp. (Amelia 
et al. 2025; Juliadri 2025; Khosi’in et al. 2025); Arecaceae (7%) dengan contoh spesies 
Elaeis guineensis, Nypa fruticans, dan Areca catechu (Daryono & Alkas 2017; Alfikri 
et al. 2022; Mutaqin et al. 2023); Asteraceae (6%) dengan contoh spesies Ageratum 
conyzoides, C. odorata, dan Tithonia diversifolia (Murtilaksono et al. 2020; Sholihah et 
al. 2020; Ahmad et al. 2022); serta Cucurbitaceae (4%) dengan contoh spesies Citrullus 
vulgaris, Cucumis melo, dan Momordica charantia (Nugroho et al. 2021; Zubair et al. 
2021; Siregar et al. 2024). 

Dominansi pemanfaatan famili Fabaceae erat kaitannya dengan kemampuannya 
bersimbiosis dengan bakteri penambat nitrogen bebas di atmosfer. Oleh sebab itu 
kandungan nitrogen sebagai salah satu unsur hara makro pada bagian tumbuhan ini 
cukup tinggi (Ianneta et al. 2016; Liu et al. 2022). Menurut Khosi’in et al. (2025), 
campuran pupuk organik dari daun putri malu (Mimosa pudica) dan gamal (Gliricidia 
sepium) mampu meningkatkan kandungan nitrogen dan kalium. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian Nopriyanti et al. (2020) yang menyatakan jika M. pudica berpotensi 
mengandung Azotobacter dan Bacillus sp. sebagai kelompok mikroorganisme pelarut 
fosfat dan kalium, oleh sebab itu pupuk dengan tambahan M. pudica memiliki 
kandungan C-Organik, nitrogen, dan kalium yang lebih tinggi. 
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Gambar 2. Beberapa jenis tumbuhan sebagai bahan pupuk organik di Indonesia. Dari kiri ke 
kanan C. odorata, Melastoma malabathricum, Rhizophora apiculata, dan Punica granatum 

(Sember: Dokumen Pribadi) 
 

Tingginya penggunaan spesies dari famili Poaceae dan Asteraceae disebabkan 
oleh faktor ketersediaan biomassa yang melimpah di alam. Beberapa tumbuhan dari 
kedua famili tersebut bahkan digolongkan sebagai gulma bagi tanaman budidaya, 
seperti alang-alang (Imperata cylindrica), rumput gajah (Cenchrus purpureus), dan 
bandotan (Ageratum conyzodies). Limbah pertanian yang melimpah dari famili Poaceae 
seperti padi (Oryza sativa) dan jagung (Zea mays) yang diolah menjadi pupuk organik 
juga terbukti dapat meningkatkam kandungan unsur hara tanah dan pertumbuhan 
tanaman (Rifki et al. 2018; Herawati et al. 2020; Mariam & Insani 2025). Di sisi lain, 
meskipun persentasenya lebih rendah, pemanfaatan famili Arecaceae dan Cucurbitaceae 
menunjukkan adanya diversifikasi sumber bahan pupuk organik dari bagian limbah 
buah. Campuran pupuk dari kulit buah famili Cucurbitaceae, seperti semangka 
(Citrullus vulgaris) dan melon (Cucumis melo), terbukti meningkatkan kandungan 
unsur hara mikro dibandingkan tanpa campuran keduanya. Kandungan yang dihasilkan 
meliputi Fe 94.79 mg/kg, Cu 15.71 mg/kg, Mn 3.65 mg/kg, dan Zn 25.94 mg/kg 
(Siregar et al. 2024). Pemanfaatan limbah buah menjadi pupuk organik juga mampu 
mengurangi volume limbah dan meningkatkan kemudahan pembuatan pupuk organik 
dengan menurunkan biaya produksi (Zubair et al. 2021). 

Pemanfaatan tumbuhan sebagai pupuk organik di Indonesia juga menunjukkan 
adanya eksplorasi bahan-bahan yang relatif unik dan belum umum digunakan. Salah 
satu contohnya adalah buah maja (Aegle marmelos) yang diketahui mengandung 
nitrogen sebesar 12.91 mL/L, magnesium 110 mL/L, kalium 1.96 mL/L, fosfor 80.25 
mL/L, dan besi 0.79 mg/L sehingga dinilai berpotensi sebagai sumber nutrisi bagi 
tanaman (Bariyyah et al. 2015; Serdani et al. 2020). Berdasarkan kandungan tersebut, 
Sari et al. (2022) merekomendasikan pemanfaatan buah maja sebagai bahan baku POC. 
Selain itu, limbah kulit durian (Durio zibethinus) juga menunjukkan potensi sebagai 
bahan pupuk organik karena mengandung unsur hara yang cukup baik setelah 
dikomposkan. Menurut Fauzi & Puspitawati (2017), kompos kulit durian memiliki 
kandungan C-organik sebesar 14.6%, difosfor pentana P₂O₅ 0.16%, nitrogen 1.69%, dan 
kalium oksida 1.20%, serta terbukti efektif meningkatkan pertumbuhan dan hasil 
tanaman kubis hijau. Kulit durian juga berpotensi digunakan sebagai bahan pembenah 
tanah melalui proses pirolisis menjadi biochar atau arang, yaitu material kaya karbon 
hasil dekomposisi termal biomassa pada kondisi oksigen terbatas dengan suhu kurang 
dari 700°C (Kusumaningtyas & Syah 2020). Temuan ini menunjukkan bahwa 
optimalisasi biomassa tumbuhan lokal termasuk yang belum lazim dimanfaatkan dapat 
menjadi strategi alternatif dalam pengembangan pupuk organik. 

 
 



Volume 4 No (1) Mei 2026: 38-57 
e-ISSN : 3031-2833 

                                                                                                                                                                             
                                                                                                                      
                                                                              

43 
 
Creative Commons Attribution 4.0 International license (Attribution 4.0 International (CC BY 

 
 
 
 

 
 
 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Grafik jenis bagian tumbuhan yang digunakan sebagai pupuk (kiri) dan 

perbandingan bentuk pupuk dari analisis 100 spesies (kanan) 
 

Karakteristik Bentuk Pupuk  

Pemanfaatan tumbuhan sebagai POC (56 spesies) lebih tinggi dibandingkan 
pupuk organik padat (44 spesies) dari keseluruhan spesies yang dianalisis (Gambar 3). 
Menurut Aditya & Permatasari (2023), POC lebih banyak digunakan karena kandungan 
unsur hara di dalamnya dinilai lebih tersedia dan mudah diserap oleh tumbuhan. POC 
juga dapat diaplikasikan melalui daun (foliar fertilizer), sehingga mengurangi 
kehilangan hara di tanah akibat terbawa air (leaching) dan meningkatkan efektivitas 
pemupukan (Sutanto 2015; Susetyo et al. 2002). Sebaliknya, pupuk organik padat 
memiliki karakteristik dalam melepaskan unsur hara secara bertahap melalui proses 
dekomposisi, sehingga ketersediaannya lebih stabil tetapi lambat diserap oleh tumbuhan 
(Haryanta et al. 2022; Riddech et al. 2025). Menurut penelitian Sianturi et al. (2023), 
pemberian pupuk padat dan POC pada tanaman terong (S. melongena) menunjukkan 
respon yang berbeda, pemberian POC berpengaruh nyata terhadap panjang buah, 
sementara pemberian pupuk padat berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Hal ini 
menunjukkan bahwa masing-masing jenis pupuk memiliki mekanisme kerja yang 
berbeda dalam mendukung pertumbuhan tanaman. Faktor keberhasilan pemupukan 
sangat dipengaruhi oleh sifat tanah, ketersediaan unsur hara, kondisi lingkungan, dan 
sistem pengelolaan lahan (Barłóg et al. 2022; Han et al. 2022). 

Pembuatan pupuk organik padat dan POC pada umumnya dilakukan melalui 
prinsip fermentasi (Amalia et al. 2024; Senevirathne & Kaparaju 2025). Proses ini 
diawali dengan pencacahan bahan baku untuk memperluas permukaan substrat sehingga 
mempercepat aktivitas dekomposisi. Selanjutnya, bahan ditambahkan starter seperti 
EM4 yang mengandung mikroba dekomposer untuk mempercepat proses penguraian 
senyawa organik menjadi unsur hara yang lebih sederhana (Aditya et al. 2022; 
Chairunnisak 2024). Campuran kemudian ditutup rapat untuk menciptakan kondisi 
fermentatif yang mendukung aktivitas mikroba, pengadukan secara berkala dilakukan 
sebagai bentuk aerasi untuk menjaga ketersediaan oksigen dan meratakan distribusi 
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mikroorganisme (Karyanto et al. 2022). Dalam prosesnya, beberapa bahan pendukung 
seperti air, sekam halus (dedak), gula pasir, gula aren, air kelapa, urin ternak, dan air 
cucian beras (terutama untuk pembuatan POC) sengaja ditambahkan sebagai sumber 
energi mikroba (Widyastuti & Lovakusuma 2017; Marjenah et al. 2017; Ismail et al. 
2022; Sacita & Rahman 2023; Mariam & Insani 2025). Kombinasi bahan dan perlakuan 
tersebut bertujuan untuk meningkatkan efektivitas fermentasi sehingga menghasilkan 
pupuk organik yang kaya unsur hara dan mudah diserap oleh tanaman (Destro et al. 
2019; Tzavaras et al. 2022). 

 

 
Gambar 4. Tahap pembuatan pupuk organik secara garis besar melalui teknik fermentasi 

(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 

Keragaman Bagian Tumbuhan sebagai Bahan Pupuk Organik 
Pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan pupuk organik melibatkan 15 bagian 

tanaman yang berbeda (Gambar 2). Keragaman bagian tanaman tersebut menunjukkan 
bahwa hampir seluruh komponen biomassa tumbuhan memiliki potensi sebagai sumber 
unsur hara. Daun menjadi bagian yang paling banyak digunakan (50 spesies), faktor ini 
disebabkan karena tingkat dekomposisi daun cenderung lebih cepat dibandingkan 
bagian tanaman lainnya. Laju dekomposisi daun selama proses fermentasi akan 
meningkat seiring dengan tingginya jumlah nitrogen dan fosfor di dalamnya, sementara 
laju dekomposisi akan menurun apabila kandungan lignin dalam daun lebih 
mendominasi (Luo et al. 2017). 
 
Tabel 1. Daftar tumbuhan sebagai bahan pupuk organik padat dan cair di Indonesia. 

No Spesies 
Bagian yang 
Digunakan 

Famili 
Jenis Sumber 

Padat Cair  

1 Acacia mangium Daun Fabaceae ✓  Djukri (2005) 

2 Aegle marmelos Buah Rutaceae  ✓ Sari et al. (2022) 

3 Ageratum conyzoides Daun Asteraceae  ✓ 
Murtilaksono et al. 

(2020) 
4 

Albizia saman Daun Fabaceae  ✓ 
Munir & Swasono 

(2017) 
5 Allium cepa Kulit Umbi Amaryllidaceae ✓  Banu (2020) 

6 Allium fistulosum Daun Liliaceae  ✓ Jupri et al. (2024) 

7 Aloe vera Limbah Daun Asphodelaceae  ✓ Amuro et al. (2021) 

8 
Anacardium occidentale Kulit Biji, Buah Anacardiaceae  ✓ 

Humaira et al. 
(2024) 

9 
Ananas comosus Kulit Buah Bromeliaceae  ✓ 

Ramadani et al. 
(2019) 

10 Apium graveolens Daun, Batang Apiaceae  ✓ Azzahra et al. (2026) 
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No Spesies Bagian yang 
Digunakan 

Famili Jenis Sumber 

11 Archidendron pauciflorum Kulit Buah Fabaceae  ✓ Mutaqin et al. (2023) 

12 Areca catechu Kulit Buah Arecaceae ✓  Ismail et al. (2022) 

13 Arenga pinnata Limbah Kulit Buah Palmaceae  ✓ Rohman et al. (2023) 

14 Artocarpus heterophyllus Kulit Buah Moraceae ✓  Aini (2011) 

15 Azadirecta indica Limbah Biji Meliaceae ✓  Ulfa et al. (2023) 

16 Azolla pinnata Seluruh Bagian Azollaceae  ✓ 
Khosi’in et al. 

(2025) 

17 Bambusa sp. Daun Poaceae  ✓ Solle et al. (2022) 

18 Borassus flabeliber Buah Arecaceae  ✓ 
Dhairobi et al. 

(2022) 

19 Borreria alata Daun Rubiaceae ✓  Walunguru & Mone 
(2025) 

20 Brassica juncea Daun Brassicaceae  ✓ Chairunnisak et al. 
(2024) 

Andini et al. (2024) 21 Brassica oleracea Daun Brassicaceae  ✓ 

22 Calliandra calothyrsus Daun Fabaceae  ✓ 
Harwinando et al. 

(2023) 

23 Calystegia sepium Daun, Batang Convolvulaceae ✓  Insani et al. (2025) 

24 Carica papaya Daun Caricaceae  ✓ Ahmad et al. (2022) 

25 Cenchrus purpureus Daun Poaceae  ✓ Zubair et al. (2021) 

26 Chromolaena odorata Seluruh Bagian Asteraceae  ✓ Saragih et al. (2020) 

27 Citrullus vulgaris 
Kulit Buah, 

Daging Buah 
Cucurbitaceae  ✓ 

Sacita & Rahman 
(2023) 

28 Citrus sp. Kulit Buah Rutaceae  ✓ Saputra et al. (2024) 

29 Clidemia hirta Daun 
Melastomatacea

e ✓  Wardani et al. 
(2016) 

30 Cocos nucifera Limbah Buah Palmaceae  ✓ Siregar et al. (2024) 

31 Coffea arabica Limbah Biji Rubiaceae ✓  Dewi et al. (2016) 

32 Crotalaria juncea Daun Fabaceae ✓  Juliadri (2025) 

33 Cucumis melo Kulit Buah Cucurbitaceae  ✓ 
Amaliah & Sari 

(2022) 

34 Curcuma longa Rimpang Zingiberaceae  ✓ Rinaldi (2024) 

35 Cymbopogon nardus Limbah Daun Poaceae ✓  Kusumaningtyas & 
Syah (2023) 

36 Cyperus rotundus Daun Cyperaceae  ✓ Juliani et al. (2017) 

37 Dicranopteris linearis Daun Gleicheniaceae  ✓ 
Daryono & Alkas 

(2017) 

38 Durio zibethinus Kulit Buah Malvaceae ✓  Novriani (2016) 

39 Eichhornia crassipes Daun Pontederiacea  ✓ Munarti et al. (2025) 

40 Elaeis guineensis Pelepah, Daun Arecaceae ✓  Arifin et al. (2020) 

41 Gliricidia sepium Batang, Daun Fabaceae  ✓ Septiarini (2022) 

42 Glycine max Kulit Biji Fabaceae  ✓ 
Marjenah et al. 

(2017) 

43 Helianthus annuus Kulit Biji Asteraceae ✓  Karyanto et al. 
(2022) 

44 Hevea brasiliensis Daun Euphorbiaceae ✓  Pandi et al. (2023) 

45 Hylocereus costaricensis Kulit Buah Cactaceae  ✓ Umar (2023) 

46 Imperata cylindrica Seluruh Bagian 
Poaceae dan 
Musaceae ✓  Riono et al. (2025) 

47 Ipomoea aquatica Daun, Batang Convolvulaceae  ✓ 
Widyastuti & 

Lovakusuma (2017) 
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48 Kaempferia galanga Rimpang Zingiberaceae  ✓ Aditya et al. (2022) 

49 Leucaena leucocephala Daun Fabaceae  ✓ Siregar et al. (2024) 

50 Limnocharis flava Daun Butomaceae ✓  
Yuningsih et al. 

(2024) 

51 Ludwigia octovalvis Seluruh Bagian Onagraceae ✓  Tetelay et al. (2024) 

52 Malus sp. Buah Rosaceae  ✓ Amalia et al. (2024) 

53 Mangifera indica Daun Anacardiaceae ✓  
Rosalina & Febriadi 

(2019) 

54 Mangifera sp. Kulit Buah Anacardiaceae  ✓ 
Nugroho et al. 

(2021) 

55 Manihot esculenta Daun, Kulit Umbi Euphorbiaceae  ✓ 
Hasibuan et al. 

(2024) 

56 Melaleuca cajuput Limbah Daun Fabaceae ✓  Astari (2025) 

57 Melastoma malabathricum Daun 
Melastomatacea

e ✓  
Putri et al. (2022) 

58 Merremia peltata Daun Convolvulaceae ✓  Aulady et al. (2024) 

59 Metroxylon sagu Batang Arecaceae  ✓ Al Rabiwal (2022) 

60 Mikania micrantha Daun Asteraceae ✓  Dzakiy et al. (2013) 

61 Mimosa pudica Semua Bagian Fabaceae  ✓ 
Armaniar et al. 

(2023) 

62 Momordica charantia Biji Cucurbitaceae ✓  Anwar et al. (2021) 

63 Moringa oleifera Daun Moringaceae  ✓ Alfikri et al. (2022) 

64 Muntingia calabura Daun Muntingiaceae  ✓ 
Herawati et al. 

(2020) 

65 Musa paradisiaca Kulit Buah Musaceae  ✓ Wowor et al. (2019) 

66 Musa sp. Batang, Kulit Buah Musaceae  ✓ 
Sebayang et al. 

(2010) 

67 Nelumbo nucifera Daun Nelumbonaceae ✓  Santi (2010) 

68 Nephelium lappaceum Kulit Buah Sapindaceae  ✓ Amelia (2017) 

69 Nephrolepis sp. Daun 
Nephrolepidace

ae 
 ✓ 

Muhammad et al. 
(2018) 

70 Nicotiana tabacum Batang Solanaceae ✓  
Damayanti et al. 

(2024) 

71 Nypa fruticans Daun, Pelepah Arecaceae ✓  Yadi et al. (2021) 

72 Oryza sativa Kulit Buah, Batang Poaceae ✓  Sari et al. (2017) 

73 Palaqium obtusilofium Daun Sapotaceae ✓  Amelia et al. (2025) 

74 Phaseolus vulgaris Buah Fabaceae  ✓ Djukri (2005) 

75 Pistia stratiotes Daun Araceae ✓  Sari et al. (2022) 

76 Pogostemon cablin Limbah Daun Lamiaceae  ✓ 
Murtilaksono et al. 

(2020) 

77 Pometia pinnata Daun Sapindaceae ✓  
Munir & Swasono 

(2017) 

78 Psidium guajava Buah Myrtaceae  ✓ Banu (2020) 

79 Pterocarpus indicus Daun Fabaceae  ✓ Jupri et al. (2024) 

80 Punica granatum Kulit Buah Punicaceae  ✓ Amuro et al. (2021) 

81 Pyrus sp. Buah Rosaceae ✓  
Humaira et al. 

(2024) 

82 Rhizophora apiculata Daun Rhizophoraceae ✓  
Ramadani et al. 

(2019) 

83 Saccharum officinarum Kulit Batang Poaceae  ✓ Azzahra et al. (2026) 
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84 Salacca zalacca Buah Arecaceae ✓  Mutaqin et al. (2023) 

85 Salvinia molesta Seluruh Bagian Salviniaceae ✓  Ismail et al. (2022) 

86 Solanum lycopersicum Buah Solanaceae  ✓ Rohman et al. (2023) 

87 Sonneratia alba Daun Lythracea  ✓ Aini (2011) 

88 Sorghum sp. Limbah Kulit Biji Poaceae ✓  Ulfa et al. (2023) 

89 Sphagneticola trilobata Daun Asteraceae ✓  
Khosi’in et al. 

(2025) 

90 Swietenia macrophylla Daun Meliaceae ✓  Solle et al. (2022) 

91 Syzygium aromaticum 
Limbah Bunga, 
Limbah Daun 

Myrtaceae ✓  
Dhairobi et al. 

(2022) 

92 Tectona grandis Daun Lamiaceae ✓  
Walunguru & Mone 

(2025) 

93 Terminalia catappa Daun Combretaceae  ✓ 
Chairunnisak et al. 

(2024) 

94 Theobroma cacao Kulit Buah Malvaceae ✓  Andini et al. (2024) 

95 Tithonia diversifolia Daun Asteraceae  ✓ 
Harwinando et al. 

(2023) 

96 Vigna radiata Buah Fabaceae ✓  Insani et al. (2025) 

97 Vitis aestivalis var. bicolor Daun, Batang Vitaceae ✓  Ahmad et al. (2022) 

98 Xanthosoma sagittifolium Daun, Batang Araceae ✓  Zubair et al. (2021) 

99 Zea mays Limbah Buah Poaceae  ✓ Saragih et al. (2020) 

100 Zingiber officinale Rimpang Zingiberaceae  ✓ 
Sacita & Rahman 

(2023) 

 
Pemanfaatan berbagai bagian tanaman, termasuk limbah pertanian, menunjukkan 

adanya upaya optimalisasi residu biomassa yang selama ini belum termanfaatkan secara 
maksimal (Tabel 1). Pada kasus pemanfaatan limbah (daun, batang, buah, biji), proses 
dekomposisi dinilai lebih cepat karena pada umumnya limbah memiliki struktur 
jaringan yang lebih sederhana, masih mengandung unsur hara yang tinggi, tetapi 
mengandung senyawa metabolisme sekunder yang rendah (Hussain et al. 2023). Secara 
keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa berbagai bagian tumbuhan pada dasarnya 
berpotensi dimanfaatkan sebagai pupuk organik padat maupun cair, meskipun 
efektivitasnya dapat dipengaruhi oleh kandungan hara makro-mikro, rasio C/N, dan 
lignin yang kemudian menentukan kecepatan dekomposisi serta pelepasan unsur hara 
(Boehm et al., 2025; Zhao et al., 2025). 

Pemanfaatan biji sebagai bahan pupuk organik di Indonesia masih relatif terbatas. 
Contoh utama pupuk berbahan baku biji hanya ditemukan pada biji pare (Momordica 
charantia) serta limbah biji kopi (Coffea sp.). Sementara buah jambu mede 
(Anacardium occidentale) dan kedelai (Glycine max) hanya dimanfaatkan kulit bijinya 
saja (Humaira et al. 2024; Munarti et al. 2025). Meskipun tidak umum digunakan, 
penggunaan biji pare justru menunjukkan potensi yang menjanjikan dalam mendukung 
proses pengomposan. Menurut Nugroho et al. (2021), biji pare yang difermentasi 
menggunakan bioaktivator EM4 atau air nanas dilaporkan mampu menghasilkan embrio 
pengurai yang dapat dimanfaatkan sebagai aktivator kompos. Pemanfaatan embrio 
pengurai tersebut terbukti mampu mempercepat proses dekomposisi bahan organik, 
khususnya limbah sayuran rumah tangga. Di sisi lain, limbah biji kopi yang 
dikombinasikan dengan bahan organik lain (jerami dan limbah baglog jamur) 
menunjukkan hasil positif terhadap pertumbuhan dan produktivitas tanaman padi. 
Aplikasi campuran tersebut dilaporkan mampu meningkatkan tinggi tanaman hingga 
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27.66%, bobot 1.000 butir padi 16.84%, jumlah anakan produktif 50%, dan bobot gabah 
kering panen 64.45% dibandingkan perlakuan kontrol (Saputra et al. 2024). 
 
KESIMPULAN  

Hasil literature review menunjukkan terdapat 100 spesies dari 47 famili tumbuhan 
telah dimanfaatkan sebagai sumber bahan pupuk organik padat dan POC di Indonesia. 
Pemanfaatan tersebut didominasi oleh famili Fabaceae (13%), Poaceae (8%), Arecaceae 
(7%), Asteraceae (6%), dan Cucurbitaceae (4%). Bentuk pupuk organik POC lebih 
banyak dimanfaatkan dibandingkan pupuk organik padat. Proses pembuatan kedua jenis 
pupuk umumnya dilakukan melalui fermentasi dengan bantuan bioaktivator untuk 
meningkatkan efektivitas dekomposisi dan ketersediaan unsur hara. Terdapat 15 bentuk 
atau jenis bagian tumbuhan yang digunakan sebagai bahan baku pupuk organik, 
didominasi bagian daun, buah, kulit buah, dan batang. Selain memanfaatkan bagian 
tanaman segar, bentuk tumbuhan sebagai produk sampingan atau limbah juga tetap 
dapat dimanfaatkan sebagai bahan bagu pupuk organik. Secara keseluruhan, hasil kajian 
ini menegaskan bahwa tingginya keanekaragaman tumbuhan di Indonesia merupakan 
sumber daya hayati yang prospektif untuk pengembangan pupuk organik ramah 
lingkungan. 
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